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Abstrak—Permasalahan suhu udara yang panas dapat mengganggu kenyamanan dalam ruangan dan efisiensi energi.
Penggunaan AC sebagai solusi untuk menyejukkan ruangan sering kali tidak optimal, dengan masalah seperti AC yang tetap
menyala ketika ruangan kosong dan pengaturan suhu yang sembarangan, yang dapat mempercepat kerusakan perangkat. Untuk
mengatasi masalah ini, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem kontrol dan monitoring AC yang memanfaatkan
metode Fuzzy Mamdani berbasis Internet of Things (10T). Metode Fuzzy Mamdani dipilih karena kemampuannya dalam
menangani ketidakpastian dan variabilitas dalam pengaturan suhu, sementara IoT memungkinkan sistem untuk memantau dan
mengendalikan AC secara real-time melalui internet. Sistem yang diusulkan dirancang untuk memantau kondisi AC, mengatur
suhu secara otomatis berdasarkan kebutuhan aktual, dan memberikan informasi untuk tindakan korektif jika diperlukan.
Dengan sistem ini, diharapkan penggunaan AC dapat dioptimalkan, efisiensi energi meningkat, dan masa pakai AC dapat
diperpanjang. Penelitian ini menunjukkan pentingnya implementasi sistem kontrol berbasis Fuzzy Mamdani dan 10T untuk
mengatasi ketidakoptimalan penggunaan AC, meningkatkan kenyamanan, dan mengurangi konsumsi energi. Hasil dari
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan AC yang lebih efisien di lingkungan
pendidikan dan dapat menjadi model bagi aplikasi serupa di bidang lainnya. Dari hasil yang dilakukan suhu ruangan yang diuji
adalah 25°C dengan kelembapan mencapai 80%. Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Mamdani,
diperoleh hasil keputusan untuk suhu AC yang direkomendasikan adalah 23,3°C. Hasil ini sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan secara manual.

Kata Kunci: Sistem Kontrol; Monitoring; AC; Fuzzy Mamdani; loT

Abstract—The problem of hot air temperature can disrupt indoor comfort and energy efficiency. The use of AC as a solution
to cool the room is often not optimal, with problems such as AC remaining on when the room is empty and arbitrary temperature
settings, which can accelerate device damage. To overcome this problem, this study proposes the development of an AC control
and monitoring system that utilizes the Fuzzy Mamdani method based on the Internet of Things (loT). The Fuzzy Mamdani
method was chosen because of its ability to handle uncertainty and variability in temperature settings, while loT allows the
system to monitor and control the AC in real-time via the internet. The proposed system is designed to monitor the condition
of the AC, automatically adjust the temperature based on actual needs, and provide information for corrective action if
necessary. With this system, it is expected that the use of AC can be optimized, energy efficiency increased, and the service
life of the AC can be extended. This study shows the importance of implementing a Fuzzy Mamdani and loT-based control
system to overcome the suboptimal use of AC, improve comfort, and reduce energy consumption. The results of this study are
expected to make a significant contribution to more efficient AC management in educational environments and can be a model
for similar applications in other fields. From the results, the room temperature tested was 25°C with humidity reaching 80%.
Based on data processing using the Fuzzy Mamdani method, the results of the decision for the recommended AC temperature
were 23.3°C. These results are in accordance with the results of manual testing.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara Tropis yang memiliki udara yang cukup Panas. Sehingga aktivitas terutama didalam
ruangan sering terganggu. ITB Indonesia adalah sebuah instansi yang bergerak dalam bidang pendidikan yang
salah satu kampusnya ada di kota Medan. Kota Medan merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki
suhu yang lumayan panas. Suhu yang panas dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dalam bekerja[1],[2] dan
mempengaruhi kelembaban ruangan|[3].

Dalam menghadapi udara yang panas maka dibutuhkan alat yang dapat memberikan udara yang sejuk. AC
merupakan salah satu alat yang dapat memberi solusi untuk menyejukkan ruangan. Dari hasil pengamatan penulis
maka penggunaan AC pada ITB Indonesia selama ini belum dilakukan secara benar sehingga mengakibatkan AC
tidak berfungsi secara optimal. Sering ditemukan AC masih hidup padahal ruangan dalam keadaan kosong atau
dalam keadaan sedang tidak digunakan.

Selain itu pengaturan suhu AC sering dilakukan secara sembarangan. Hal inilah yang mengakibatkan AC
cepat rusak atau tidak berfungsi secara optimal. Sistem kontrol diharapkan dapat membantu untuk memonitoring
keadaan ACJ4],[5],[6]. Sistem kontrol AC pada ruangan kedepanya dapat digunakan secara maksimal dan
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seoptimal mungkin[7],[8],[9]. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk memonitoring penggunaan
AC adalah metode Fuzzy Mamdani berbasi 10T[10][11],[12].

Metode ini akan digunakan untuk mengoptimalkan fungsi AC yang ada pada ITB Indonesia. Sistem
monitoring adalah sebuah sistem yang dirancang untuk mengawasi, memantau, dan mengumpulkan data atau
informasi secara berkala tentang suatu proses, perangkat, lingkungan, atau aktivitas tertentu[13],[14] selain itu
dapat mengefesiensikan penggunaan energi listrik[15].

Tujuan utama dari sistem monitoring digunakan untuk memastikan bahwa penggunaan AC dapat berjalan
dengan baik dan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan dapat mendeteksi keadaan AC[16],[17]. Selain itu
sistem monitoring juga digunakan untuk memberikan informasi yang diperlukan untuk mengambil tindakan yang
tepat jika terjadi masalah atau perubahan kondisi yang signifikan. Internet of Things (1oT) digunakan untuk
membantu agar dapat terhubung dan berkomunikasi melalui internet [18],[19],[20], selain itu 10T juga dapat
membantu memberikan informasi[21],[22],[23]. Metode fuzzy memberikan fleksibilitas yang baik untuk
penalaran[24],[25],[26]. Dengan cara ini, kita dapat mempertimbangkan ketidakakuratan dan ketidakpastian suatu
situasi yang terjadi[27],[28],[29]

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengatasi penggunaan AC yang kurang efektif serta dapat
mendukung penggunana listrik yang lebih efesien dan efektif. Dengan menerapkan konsep fuzzy dan IoT maka
informasi suhu AC dapat segera didapatkan sehingga dapat dilakukan pengontrolan serta pengendalian suhu AC
sesuai kebutuhan. Urgensi penelitian ini adalah pentingnya alat yang dapat digunakan untuk memonitoring serta
mengendalikan AC sehingga dapat mengoptimalkan fungsi AC dan menjaga AC untuk tidak cepat rusak.

Dari beberapa penelitian terdahulu ada yang meneliti tentang pengontrol AC dengan menggunakan metode
Sugeno,ada yang memanfaatkan 10T sebagai kendali AC. Penulis melihat belum ada hasil monitoring yang dikirim
ke web. Pada penelitian ini penulis akan membuat Sistem Kendali dan Monitoring AC dengan terlebih dahulu
menganalisa data dengan menggunakan metode Fuzzy Mamdani dan yang menjadi kebaruan dari penelitian ini
menggunakan sensor suhu DS18b20 dan hasil dari monitoring suhu ruangan akan dikirim ke dalam database dalam
bentuk website

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengefektifkan penggunaan AC dengan menjaga
kesetabilan suhu AC yang ada pada ruangan kampus ITB Indonesia, Membuat alat monitoring dan kontrol AC
yang dapat dikendalikan melalui internet. Sehingga penggunaan AC pada ITB Indonesia dapat terkontrol dan
kedepanya Penggunaan energi Listrik Juga dapat stabil sesuai dengan kebijakan pemerintah menetapkan suhu pada
240C.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metodologi Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode fuzzy mamdani dengan tahapan menganalisa

masalah, menetapkan data, menentukan fuzzyfication, menentukan membership function, menentukan rule

evaluation serta defuzzification. Kemudian dilanjutkan pembuatan alat sebagai pengontrol penggunaan AC, serta

memanfaatkan 10T sebagai pemberi informasi, sehingga dapat mengefektifkan penggunaan AC dengan menjaga

kesetabilan suhu AC. Pendekatan pemecahan masalah digunakan dengan memanfaatkan metode fuzzy mamdani

dengan tahapan Mengidentifikasi masalah, menetapkan data dan mengolah data dengan metode fuzzy mamdani,

kemudian membangun sebuah alat yang akan digunakan sebagai pengontrol penggunaan Air Conditioner, serta

memanfaatkan loT yang dapat memberi informasi, sehingga suhu ruangan dapat dikendalikan. Yang akhirnya

dapat menjadi solusi dari permasalahan penggunaan AC yang kurang efektif. Diagram alir Penelitian dibuat supaya

proses pengerjaan dapat dilakukan dengan tersetruktur. Metodologi penelitian sebagai alur proses yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Studi Literatur, Pada tahap ini dilakukan pendalaman mengenai permasalahan penggunaan AC yang kurang
efektif

b. ldentifikasi Masalah dan tahap analisis, Pada tahap ini dilakukan proses untuk mengidentifikasi data yang
dibutuhkan, masalah dan tantangan yang harus diselesaikan dan menjelaskan solusi yang diusulkan untuk
menyelesaikan masalah dan tantangan yang ada.

¢. Pengumpulan Data, pada tahap ini penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan

permasalahan yang sudah ditemukan.

Implementasi, Pada tahap ini dilakukan implementasi Metode.

Merancang program dan alat, pada tahap ini dilakukan pembuatan program serta pembuatan alat.

Pengujian, Melakukan pengujian untuk melihat akurasi dari program dan alat yang dibangun.

Melakukan pengujian data testing dengan metode yang telah di tentukan sehingga mendapatkan hasil akurasi

yang terbaik.

h. Evaluasi, Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil pengujian yang sudah dilakukan untuk mengambil
kesimpulan dan saran.

Q oo
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Gambar 2. Tahapan Penelitian

2.2 Sistem Kendali

Sistem kendali adalah suatu sistem yang keluaran sistemnya dikendalikan pada suatu nilai tertentu atau untuk
mengubah beberapa ketentuan yang telah ditetapkan oleh masukan ke sistem. Sebuah kendali suhu pada sistem
pusat pemanasan di sebuah rumah, mempunyai masukan dari thermostat atau panel kendali yang telah ditentukan
suhunya dan menghasilkan keluaran berupa suhu aktual. Suhu ini diatur dengan sistem kendali sehingga sesuai
dengan nilai yang ditentukan oleh masukan pada sistem.

Sistem kendali terbuka atau open loop merupakan sebuah sistem yang tidak dapat mengubah dirinya sendiri
terhadap perubahan situasi yang ada. Dengan kata lain, sistem kendali kalang terbuka tidak dapat digunakan
sebagai perbandingan umpan balik dengan masukan. Hal ini disebabkan karena tidak adanya umpan balik
(feedback) pada sebuah sistem kalang terbuka. Sistem ini masih membutuhkan manusia yang bekerja sebagai
operator. Pada sistem kalang terbuka masukan dikendalikan oleh manusia sebagai operator, dan perubahan kondisi
lingkungan tidak akan langsung direspon oleh sistem, melainkan dikendalikan oleh manusia. Sistem kendali
terbuka adalah kipas angin, dimana kuatnya putaran motor dikendalikan oleh manusia.

2.2 Internet of Thing

Internet of Thing (loT) merupakan sebuah penemuan yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan penggabungan teknologi serta dampak sosial. Jika ditinjau lebih lanjut, 10T merupakan sebuah

Copyright © 2024 The Author, Page 373
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

z====== Journal of Information System Research (JOSH)
- Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 371-385
ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
e — DOI 10.47065/josh.v6i1.5944

infrastruktur global yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat, pemanfaatan layanan yang
canggih dengan terkoneksi secara jarak jauh baik secara fisik ataupun virtual.

Internet of Thing (IoT) juga dikatakan sebagai sebuah sensor yang terhubung dengan internet dan dapat
bertingkahlaku seperti internet dengan membangun konseksi secara terbuka setiap saatnya. Internet of Thing (1oT)
juga dapat berbagi data secara luas dan bebas untuk berbagai macam jenis aplikasi sehingga komputer dapat
memahami serta manjadi bagian dari kehidupan masyarakat.

Maka dari itu Internet of Things dapat dikatakan sebuah konsep yang terhubung dengan perangkat sebagai
media komunikasi berbasis internet. Dengan adanya 10T, seorang user dapat saling terhubung dan berkomunikasi
untuk melakukan aktivitas tertentu, mencari, mengolah, dan mengirimkan informasi secara otomatis.

Pada dasarnya, 10T beroperasi dengan cara menghubungkan berbagai jenis perangkat seperti software atau
hardware ke jaringan internet. Ada 3 komponen utama yang berperan penting dalam proses kerja 10T yaitu :
sensor, gateway, dan cloud.

2.3 Fuzzy Logic Mamdani

Fuzzy logic adalah suatu logika yang memiliki nilai kekaburan atau kesamaran (fuzzyness) antara benar atau salah.
Profesor Lotfi A. Zadeh merupakan pencetus sekaligus yang mengenalkan ide tentang cara mekanisme pengolahan
atau manajemen ketidakpastian yang kemudian dikenal dengan logika fuzzy [8]. Metode Fuzzy Mamdani
merupakan salah satu bagian dari Fuzzy Inference System yang berguna untuk penarikan kesimpulan atau suatu
keputusan terbaik dalam permasalahan yang tidak pasti [9].
Metode Mamdani sering juga dikenal dengan nama Metode Max-Min. Metode ini diperkenalkan oleh
Ebrahim Mamdani pada tahun 1975. Untuk mendapatkan keluaran, diperlukan empat tahapan [9]:
1. Pembentukan himpunan fuzzy.
Pada metode Mamdani baik variabel input maupun variabel output dibagi menjadi 1 atau lebih himpunan
fuzzy.
2. Aplikasi fungsi implikasi pada metode mamdani. Fungsi implikasi yang digunakan adalah min. Hasil implikasi
fuzzy dari setiap aturan ini kemudian digabungkan untuk menghasilkan keluaran infrensi fuzzy
3. Komposisi Aturan. Tidak seperti penalaran monoton, apabila sistem terdiri dari beberapa aturan, maka infrensi
diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang digunakan dalam melakukan inferensi
sistem fuzzy, yaitu: max, additive dan probabilistik OR.
a. Metode Max (Maximum)
Pada metode max, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan. Secara
umum dapat dituliskan:

usf [ Xi J«—max (pusf [ xi],ukf[xi]) (3]

dengan psf [ xi ]= nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai satuan ke-i dan pk f [ xi ]J= nilai keanggotaan
konsekuen fuzzy aturan ke-i

b. Metode Additive (Sum)
Pada metode additive, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap
semua output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:

usf [ Xi J«—min(1, usf [ xi]+uk [ xi ]) 2

dengan psf [ xi ]= nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai satuan ke-i dan pk f [ xi ]= nilai keanggotaan
konsekuen fuzzy aturan ke-i

¢. Metode Probabilistik OR (probor)
Pada metode probabilistik OR (probor), solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan product
terhadap semua output daerah fuzzy. Secara umum dituliskan:

ust [ Xi Je—( pst [ i J+uk [xi [)—(pst [ xi J+uk [xi ]) @)

dengan psf [ xi ]= nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai satuan ke-i; dan pk f [ xi ]= nilai keanggotaan
konsekuen fuzzy aturan ke-i
4. Penegasan (defuzzy). Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari
komposisi aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain
himpunan fuzzy tersebut. Menurut Kusumadewi dan Purnomo (2010), terdapat beberapa metode untuk yang
dapat digunakan pada defuzzify, antara lain:
a. Metode Centroid (Composite Moment)
Pada metode centroid, titik pusat daerah fuzzy diambil untuk memperoleh solusi crisp. Secara umum dapat

dituliskan:
* % — untuk semesta kontinu ()
N, zin(zj) _
21111& — untuk semesta diskret (5)
Y= 1 ()
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b. Metode Bisektor
Pada metode bisektor, nilai pada domain yang memiliki nilai keanggotaan separo dari jumlah total nilai
keanggotaan pada daerah fuzzy diambil untuk memperoleh solusi crisp.

c. Metode Mean of Maximum (MOM)
Pada metode mean of maximum, nilai rata-rata domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum
diambil untuk memperoleh solusi crisp.

d. Metode Largest of Maximum (LOM)
Pada metode largest of maximum, nilai terbesar dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum
diambil untuk memperoleh solusi crisp.

e. Metode Smallest of Maximum (SOM)
Pada metode smallest of maximum nilai terkecil dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum
diambil untuk memperoleh solusi crisp.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Fuzzy Mamdani

Analisis data dalam membangun konsep, model dan kebijakan menggunakan Metode Fuzzy. Adapun konsep dari
metode fuzzy dapat dilihat berikut”

Identifikasi Masalah

v

Data

v

Fuzzification

v

Membership Function

v

Rule Evaluation

v

Defuzzification

Gambar 2. Metode Fuzzy

Metode Fuzzy Salah satu Metode Analisis Data dalam penelitian ini. Proses analisis data diawali dengan
identifikasi permasalahan, kemudian mengumpulkan data setelah data ditemukan maka dilanjut dengan
menentukan fungsi keanggotaan, setelah itu menentukan rule evaluation dan akhirnya menentukan nilai
Defuzzification.

1. Suhu
Suhu merupakan kondisi yang terjadi pada suatu ruangan ataupun tempat. Adapun sebagai inputan pada kondisi
suhu ruangan dapat dilihat tabel 1 berikut:

Tabel 1. Input Suhu Ruangan

Suhu Ruangan (°C) Keterangan
20-25 Dingin
24-30 Sedang
28-36 Panas

2. Kelembapan
Kelembapan merupakan kondisi yang terjadi pada suatu ruangan ataupun tempat. Adapun sebagai inputan pada
kondisi kelembapan udara dapat dilihat tabel 2 berikut:

Tabel 2. Input Kelembapan Udara

Kelembapan (%) Keterangan
40-60 Kering
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Kelembapan (%) Keterangan
55-75 Sedang
70-90 Lembab

3. Pengaturan Suhu AC
Pengaturan Suhu AC merupakan proses penentuan keadaan AC pada ruangan. Hal ini juga menandakan
sebagai output ataupun luaran dan dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Output Pengatruan Suhu AC

Suhu (°C) Keterangan
16-22 Rendah
20-26 Sedang
25-30 Tinggi

Langkah selanjutnya menentukan rule base fuzzy mamdani dari data membership function yang telah
dibuat sebelumya
If Suhu_Ruangan Dingin and Kelembapan Kering Then Pengaturan_Suhu_AC Rendah
If Suhu_Ruangan Dingin and Kelembapan Sedang Then Pengaturan_Suhu_AC Sedang
If Suhu_Ruangan Dingin and Kelembapan Lembab Then Pengaturan_Suhu_AC Tinggi
If Suhu_Ruangan Sedang and Kelembapan Kering Then Pengaturan_Suhu_AC Rendah
If Suhu_Ruangan Sedang and Kelembapan Sedang Then Pengaturan_Suhu_AC Sedang
If Suhu_Ruangan Sedang and Kelembapan Lembab Then Pengaturan_Suhu_AC Sedang
If Suhu_Ruangan Panas and Kelembapan Kering Then Pengaturan_Suhu_AC Rendah
If Suhu_Ruangan Panas and Kelembapan Sedang Then Pengaturan_Suhu_AC Rendah
If Suhu_Ruangan Panas and Kelembapan Lembab Then Pengaturan_Suhu_AC Sedang
Himpunan fuzzy beserta fungsi keanggotaan dari variabel Suhu Ruangan, Kelembapan dan Pengaturan
Suhu sebagai berikut.
a. Himpunan fuzzy Suhu Ruangan
Himpunan Suhu Ruangan dibagi menjadi tiga himpunan yaitu pada Suhu interval20-26 Dingin, pada interval
24 — 30 sedang, pada interval 28-36 Panas.

COoNoORWNE

Dingin Sedang Panas

A
r

nput variable “Suhu_uangan®

Gambar 3. Variabel Suhu Ruangan

Persamaan fungsi keaggotaan untuk variabel Suhu Ruangan adalah sebagai berikut :

1;x<20
. i 26—X
puDingin = 26_ZO,ZOSX <26
0;x =26
0;x < 24ataux = 30
d 2X7_—2244;24 =x =27
uSedang = _
27X 27 <x <30
30-27
1;x =27
0;x <28
HPanas={ ~2>:28 <x < 36
36-28
1;x =36

b. Himpunan fuzzy Kelembapan
Himpunan Kelembapan dibagi menjadi tiga himpunan yaitu kering pada interval 40-60, sedang pada interval
55 — 75, Lembab pada interval 70-90. Himpunan fuzzy untuk Kelembapan dapat dilihat pada Gambar 5
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Kering Sedang Lembab

input variable “"Kelembapan”
Gambar 4. Variabel Kelembapan

Fungsi keanggotaan untuk variabel Kelembapan sebagai berikut :
1;x<40

uKering = %;40 <x <60

0
0;x =260
0;x<55ataux=>70

X755 .55 < x < 65
65-55

pSedang = 70_‘X;65 <x <70

70—-65
1; x< 65

0;x <70
x—

pLembab={">;70 <x <90
90-70

1;x =290
¢. Himpunan fuzzy untuk Pengaturan Suhu AC
Himpunan Fuzzy Pengaturan Suhu AC dibagi menjadi Tiga bagian yaitu Rendah pada interval 16-22, Sedang
pada interval 20 — 26, Tingga pada interval 25-30. Himpunan fuzzy untuk Pengaturan Suhu AC dapat dilihat
pada gambar 6

Rendah Sedang Tinggi

output variable "Pengaturansuhu ,\C'
Gambar 5. Variabel Pengaturan Suhu AC

Fungsi keanggotaan variabel prestasi sebagai berikut ;
1;x <16

27X 16 <x <22

22-16
0;x =22

0;x <20ataux > 26

x—20
;20 <x <23
23-20

267% .93 <x <26
26—23

1;x <23
0;x <25
. . _ ) x=25
MUTinggi = —30_25,25 <x <30
1;x =30
Pengujian dilakukan untuk mengetahui Pengaturan Suhu Pada AC dengan parameter Suhu Ruangan dan

Kelembapan. Misalkan Suhu Ruangan 25% dan Kelembapan 80°% Berapakah suhu yang akan diatur pada AC.
Penyelesaian :

MRendah =

uSedang =
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1. Perhitungan FIS Metode Mamdani
a) Pembentukan Himpunan Fuzzy Suhu Ruangan

ﬁk Rendah Sedang Tinggi

|
|
|
|
1,

16 20 22 25 26 30

Gambar 6. Fungsi Keanggotaan Suhu Ruangan

Pada gambar 6 dapat dilihat Suhu Ruangan 25% berada pada himpunan Dingin dan himpunan Sedang,

Maka derajat keanggotaan dapat dibuat seperti berikut :
. . 26-25_1

uDingin (x) = e a0 o- 0,16

pSedang (x) = zi:x: % =0,16

b) Pembentukan Himpunan Fuzzy pada Kelembapan

ﬂk Kering Sedang Lembab
1

40

Gambar 7. Fungsi Keanggotaan Kelembapan

Pada gambar 8 dapat dilihat Kelembapan 80°% berada pada himpunan Lembab , Maka derajat keanggotaan
dapat dibuat seperti berikut :
nLembab (x) =2 =205
90-70 20
2. Aplikasi Fungsi Implikasi
Dari fungsi keanggotaan yang sudah terbentuk maka setelah disesuaikan yang cocok adlah Rule 3 dan Rule 6
R3. If Suhu_Ruangan Dingin and Kelembapan Lembab Then Pengaturan_Suhu_AC Tinggi
a-Predikat 3=min(0.16;0.5)
a-Predikat 3= 0.16
R3. If Suhu_Ruangan Sedang and Kelembapan Lembab Then Pengaturan_Suhu_AC Sedang
a-Predikat 3=min(0.16;0.5)
a-Predikat 3= 0.16
3. Komposisi Antar Aturan
Komposisi antar Aturan berada pada output Pengaturan Suhu AC Tinggi dan Pengaturan Suhu AC Sedang

A Rendah Sedang Tinggi

0,16

16

Gambar 8. Komposisi Antar Aturan Pengaturan Suhu AC

Copyright © 2024 The Author, Page 378
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

- Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 371-385

& ISSN 2686-228X (media online)
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
S — DOI 10.47065/josh.v6i1.5944

Kemudian dlanjutkan dengan mennetukan titik potong
1. Titik Potong 1

t1-20 — 0,16

26-20

T1=(0,16 x 6)+20 = 20,96
2. Titik Potong 2

30-t2 — 0,16

30-25

T2=30-(0,16 X 5) = 29,2

Maka dapat dibentuk fungsi keanggotaan baru sebagai berikut :

x20
262

,20 < x = 20,96

MPengaturan suhu AC =< 0,16;20,96 < x < 29,2

307X .99,2 <x <30
30-25

4, Defuzzifikasi

Pada tahap Defuzzifikasi pada mamadani menggunakan metode Centroid of area (COA) yaitu menentukan
nilai crisp dengan mengambil titik pusat setiap daerah. Proses Defuzzifikasi dilakukan sebagai berikut :

1= [0 22 7dz = 1,585152
20,2 26— 20
2= [}0s 016 2dz = 33,065472
30 30-z
fggggo Zzsozdz = 1,885867
=y = = 0,9768
292 26 20
2= [0 016 dz = 1,3184
30 30—z
3= [ 0r3oaedz = 0,064

Maka dapat dlhltung titik pusat sebagai berikut

_ M1+ M2+M3

T Al+A2+A
1,585152 + 33 065472 + 1,885867

Z=
0,9768 + 1,3184 + 0,064
_ 36,536491
1,4592
Z=25,03

Pertama dilakukan penentuan Variabel

B Fis Editor: Pengujian Akhir FuzzySenin - a X
File Edit View
— Pgnguijian Akhir FuzzySegin
Suhuquangan
(mamdani)
XX Pengaturansuhu A(:
Kelembapan
FIS Name: Pengujian Akhir FIS Type: mamdani
FuzzuSenin
And method min Current Variable
Or method max Name Suhu_Ruangan
5 T in
Implication i L P
) Range [20 36]
Aggregation max
Defuzzification centroid Help Close
Updating Membership Function Editor

Gambar 9. Fungsi Keanggotaan

Pada tahap ini ada tiga variabel fuzzy yang dibnetuk yaitu : untuk Input terdiri dari variabel Suhu Ruangan
dan Kelembapan, untuk output terdiri dari Pengaturan Suhu Ruangan. Kedua dilakukan penentuan himpunan untuk

setiap variabel
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- Membership Function Editor: Pengujian Akhir FuzzySenin — (] X

File Edit View

Membership function plots  Plot points: 181

L S =
m Ao.s- X X -
Kelembapan

Gambar 10. Fungsi Keanggotaan untuk Suhu Ruangan

Untuk Suhu Ruangan terdiri dari himpunana : Dingin dengan interval(20-26), Sedang dengan interval(24 -
30), Panas dengan interval(28-36).

- Membership Function Editor: Pengujian Akhir FuzzySenin — O X
File Edit View
FIS Variables Membership function plots  Plot points: 181
Kering Sedang Lembab
O
WAC
0S5 p
Kelembapan
0 n T ! o T ! T T T
40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 80
input variable "Kelembapan™

Gambar 11. Fungsi Keanggotaan untuk Kelembapan

Untuk Kelembapan terdiri dari himpunana : Kering dengan interval(40-60), Sedang dengan interval(55 -
75), Panas dengan interval(70-90).

- Membership Function Editor: Pengujian Akhir FuzzySenin —_ () >
File Edit View
FIS Variables Membership function plots  Plot points: 181
Rendah Sedang Tinggi
AW WA,
Xy
B@l‘\.ﬂw‘c
0S| -
Kelembapan
o i n
16 18 20 22 24 26 28 30

Gambar 12. Fungsi Keanggotaan untuk Pengaturan Suhu Ruangan
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Untuk Pengaturan Suhu Ruangan terdiri dari himpunana : Rendah dengan interval(16-22), Sedang dengan
interval(20 -26), Tinggi dengan interval(25-30). Ketiga Menentukan Rule Evaluation

n Rule Editor: Pengujian Akhir FuzzySenin — O X

File Edit View Options

If (Suhu_Ruangan is Dingin) and (Kelembapan is Kering) then (Pengaturan_Suhu_AC is Rendah) (1)

If (Suhu_Ruangan is Dingin) and (Kelembapan is Sedang) then (Pengaturan_Suhu_AC is Sedang) (1)
If (Suhu_Ruangan is Dingin) and (Kelembapan is Lembab) then (Pengaturan_Suhu_AC is Tinggi) (1)

If (Suhu_Ruangan is Sedang) and (Kelembapan is Kering) then (Pengaturan_Suhu_AC is Rendah) (1)
If (Suhu_Ruangan is Sedang) and (Kelembapan is Sedang) then (Pengaturan_Suhu_AC is Sedang) (1)
If (Suhu_Ruangan is Sedang) and (Kelembapan is Lembab) then (Pengaturan_Suhu_AC is Sedang) (1)
If (Suhu_Ruangan is Panas) and (Kelembapan is Kering) then (Pengaturan_Suhu_AC is Rendah) (1)

If (Suhu_Ruangan is Panas) and (Kelembapan is Sedang) then (Pengaturan_Suhu_AC is Rendah) (1)
If (Suhu_Ruangan is Panas) and (Kelembapan is Lembab) then (Pengaturan_Suhu_AC is Sedang) (1)

©ONOGNAWNEE

If and
Suhu_Ruangan is Kelembapan is

[ not
- Connection
O oor
© and 1 Delete rule Addrule | Change rule | «<| > |
|nmmrsmwmruzzysem- ” oo || Cowe ]l
Gambar 13. Rule Evaluation
Bl Rule Viewer: Penguijian Akhir FuzzySenin — ] X ).
File Edit View Options S
Suhu_Ruangan = 25 Kelembapan = 80 Pengaturan_Suhu_AC = 253 i
U — | L | RN |
2 | | N L < N |
3 = | | /1 ] e
N =N | | | RN |
s [ 4— ] | N AR
NN | L1 ] | |
7| | | | L |
s | | | N LN I
° | | | 1] L N ]
20 36 40 90 !
16 30
Input: 135 go) ||"""'I)""'Ills 101 Move:  jeft ] ngM] down] up ]
Saved FIS "Pengujian Akhir FuzzySenin” to file Help | e |

Gambar 14. Hasil Rule Viewer

Gambar 14. merupakan gambar hasil dari pengujian untuk Suhu Ruangan 25 dan Kelembapan 80 yang
menghasilkan pengaturan Suhu AC pada 25,3°C

3.3 Pengujian Alat

Setelah dilakukan proses penyelesaian dengan Fuzzy Mamdani, maka selanjutnya dilakukan hasil pengujian dari
sistem sebagai berikut:
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Gambar 16. Proses Pengujian Sistem

Gambar 17. Proses Pengujian Sistem dengan AC

Selanjutnya proses untuk melakukan kontrol dari jarak jauh, adapun hasil dari pengujian dapat dilihat pada
gambar dibawah ini:
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MONITORING AC

Mode Monitoring Otomatis

Kondisi Kelembapan

Suhu Ruangan RUsRBan

28.19 C 42.00 %

PROSES FUZZY OTOMATIS

Suhu Kelembapan

Sedang Kering

RENDAH

Gambar 18. Hasil Pengujian Suhu AC

MONITORING AC

Mode Monitoring Manual

Kondisi Kelembapan

Suhu Ruangan
Ruangan :

28.25 C 42.00 %

Gambar 19. Hasil Kontrol Sistem

Proses Pengujian Metode Fuzzy Mamdani. Pengujian metode Fuzzy Mamdani dilakukan menggunakan
perangkat lunak Matlab. Tahapan-tahapan dalam proses ini meliputi:
1. Penentuan Data: Mengidentifikasi data suhu ruangan dan kelembapan yang akan digunakan dalam pengujian.
2. Pembentukan Variabel dan Himpunan: Menentukan variabel yang relevan dan membentuk himpunan fuzzy
untuk setiap variabel.
3. Penentuan Fungsi Keanggotaan: Menetapkan fungsi keanggotaan yang menggambarkan derajat keanggotaan
setiap nilai dalam himpunan fuzzy.
4. Penentuan Rule Evaluation: Mengembangkan aturan fuzzy (rules) yang akan digunakan untuk mengevaluasi
dan menghasilkan output berdasarkan input yang diberikan.
Dalam pengujian ini, suhu ruangan yang diuji adalah 25°C dengan kelembapan mencapai 80%.
Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Mamdani, diperoleh hasil keputusan untuk suhu AC
yang direkomendasikan adalah 23,3°C. Hasil ini sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan secara manual..

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambir dari penelitian sistem kontrol dan monitoring AC menggunakan metode
Fuzzy Mamdani berbasis loT adalah sebagai berikut Metode fuzzy Mamdani terbukti efektif dalam mengontrol
suhu AC secara otomatis dengan mempertimbangkan variabel input seperti suhu ruangan dan kelembapan.
Pengujian menggunakan Matlab menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan rekomendasi suhu AC yang
sesuai berdasarkan kondisi lingkungan yang ada. Dengan mengintegrasikan 10T (Internet of Things), sistem
kontrol AC di ITB Indonesia dapat memantau dan mengendalikan suhu secara real-time dari jarak jauh. Sensor-
sensor yang terhubung melalui 10T memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan terus-menerus, serta
memungkinkan penyesuaian suhu AC yang cepat dan efisien. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem fuzzy
berbasis 10T memberikan keputusan yang konsisten dan akurat dalam menentukan suhu AC. Hasil dari pengujian
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secara manual dan hasil dari sistem fuzzy menunjukkan kesesuaian yang baik, dengan suhu yang diatur oleh AC
berada dalam kisaran yang diinginkan. Dari hasil yang dilakukan suhu ruangan yang diuji adalah 25°C dengan
kelembapan mencapai 80%. Berdasarkan pengolahan data menggunakan metode Fuzzy Mamdani, diperoleh hasil
keputusan untuk suhu AC yang direkomendasikan adalah 23,3°C. Hasil ini sesuai dengan hasil pengujian yang
dilakukan secara manual.
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